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Abstrak

Linatun Nafisah, Pemberdayaan Perempuan melalui Program PKHP di Desa
Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Konstruksi sosial budaya yang ada di masyarakat menentukan bahwa
rumah tangga merupakan tempat yang layak untuk perempuan, atau dengan kata lain
dunia perempuan ada di dapur, sumur, kasur sedangkan ranah publik menjadi dunia
laki-laki. Budaya yang demikin tersebut menyebabkan munculnya budaya patriarki,
disitulah akan terjadi perlakuan yang kurang menguntungkan bagi perempuan seperti
subordinasi, marginalisasi dan diskriminasi maka perlu adanya pemberdayaan
perempuan. LSPPA adalah lembaga yang melakukan pemberdayaan perempuan
melalui program PKHP di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo dengan
tujuan meningkatkan daya tawar perempuan.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana latarbelakang adanya
program PKHP dab bagaimana pelaksanaan program PKHP, tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan bagaimana latarbelakang adanya progran PKHP serta
mendeskripsikan bagaimana program PKHP. Metode penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengambilan sempel dengan tekhnik kriteria. Validitas data
menggunakan triangulasi. Analisis data denagn tekhnik interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketertinggalan masyarakat desa
disebabkan oleh dua hal vyaitu, diihat dari matapencaharian masyarakat Desa
Banjararum yang bekerja sebagai petani dan buruh serabutan, serta tingkat kesadaran
untuk maju masih rendah. Tradisi masyarakat desa di jawa masih kuat dengan budaya
patriarki yang menedepankan laki-laki dibandingkan perempuan, karena perempuan
dipandang sebagai makhluk yang mudah diatur sehingga adanya perlakuan yang
kurang menguntungkan dengan pembagian kerja yang tidak seimbang kaarena
perempuan dianggap sebagai kaum yang lemah. Dari keadaan tersebut menjadikan
adanya program PKHP yang dilakukan oleh LSPPA melalui tahap asessmen dimana
pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan potensi sumber daya, kemudian
merancang rencana aksi yang akan dilaksanakan. Selanjutnya tahap action dimana
pada tahap ini melaksanakan tentang apa yang direncanakan yaitu memberikan
pendampingan berupa pendidikan kritis dan pendidikan praktis. Kemudian tahap
selanjutnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi tentang program yang sudah
diberikan pada anggota PKHP.

Kata kunci: pemberdayaan perempuan, program PKHP, tradisi masyarakat Desa
Banjararum, kesetaraan gender
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Perempuan melalui Program
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP) di Desa Banjararum,
Kalibawang, Kulon Progo”. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami
skripsi ini maka perlu adanya penjabaran beberapa istilah yang sesuai dengan
maksud dalam judul di atas, yakni sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Perempuan

Istilah pemberdayaan menurut Nugroho sebagaimana diitip oleh Nur
Hayati adalah suatu proses penyadaran akan potensi atau daya yang dimiliki
untuk menjadi berdaya dan diaktualisasikan dengan partisipasi melalui

pendamping untuk mentrasfer pengetahuan.*

Pemberdayaan perempuan yang dimaksudkan di dalam penelitian ini
yaitu suatu aktifitas dalam proses yang dilakukan untuk memberikan
penyadaran pada perempuan akan potensi atau daya yang dimiliki, agar
menjadi perempuan yang mandiri dengan potensi yang ada pada lingkungan

dan diri mereka.

'Nur Hayati, Strategi Pemberdayaan Perempuan oleh Pusat Studi Wanita (PSW) di
Yogyakarta (Studi Terhadap PSG Ull, PSW UGM, dan PSTF UKDW), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005), him. 1-2.



2. Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP)

Menurut Aznam sebagaimana dikutip oleh Husaini menjelaskan
bahwa Kecakapan hidup yaitu meliputi kemampuan: mengenal diri sendiri,
berfikir, sosial, akademik dan vokasional (bersangkutan).? Pendidikan
Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP) adalah suatu program yang dilakukan
olen Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) atas
kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kulonprogo. Program tersebut
dilaksanakan dengan harapan mereka mampu memahami peran, tugas dan
tanggung jawab masing-masing baik di ranah domestik maupun publik dan
memiliki kecakapan hidup ketika berinteraksi dalam lingkungan sosial dan
budaya di sekitar, serta mempunyai ketrampilan untuk meningkatkan
ekonimi keluarga sehingga menjadi perempuan mandiri dan berdaya dalam
segi ekonomi dan psikologisnya.® Selanjutnya Pendidikan Kecakapan Hidup
Perempuan disebutkan dengan singkatan PKHP. LSPPA selanjutnya akan
disebutkan dengan singkatan.

3. Desa Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo

Desa Banjararum adalah tempat dimana penelitian dilakukan, di desa
tersebut menjadi salah satu kelompok dampingan LSPPA yaitu kelompok
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP).*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa

“Pemberdayaan Perempuan melalui Program Pendidikan Kecakapan

2 Husaini Usman, Model Pendidikan Kecakapan Hidup Sebagai Alternatif Mengurangi
Kemiskinan, Jilid 17, No.1, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), him.8.

¥ Wawancara dengan Ibu Dwi Juanti selaku devisi pendampingan LSPPA pada tanggal 22
Februari 2017

*Observasi di kelompok PKHP pada tanggal 17 September 2016.



Hidup Perempuan (PKHP) di Desa Banjararum, Kalibawang,
Kulonprogo” adalah suatu aktifitas dalam proses yang dilakukan untuk
memberikan penyadaran pada perempuan akan potensi atau daya yang
dimiliki, agar menjadi perempuan yang mandiri dengan menggunakan
konsep cultural dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik
emosional antara laki-laki maupun perempuan yang berkembang di dalam
masyarakat yang dilakukan oleh Lembaga Studi Pengembangan Perempuan
dan Anak (LSPPA) atas kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kulonprogo.
Dengan harapan perempuan mampu memahami peran, tugas dan tanggung
jawab masing-masing baik di ranah domestik maupun publik dan memiliki
kecakapan hidup ketika berinteraksi dalam lingkungan sosial dan budaya di
sekitar, serta mempunyai ketrampilan untuk meningkatkan ekonimi
keluarga sehingga menjadi perempuan mandiri dan berdaya dalam segi
ekonomi dan psikologisnya di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo.
B. Latar Belakang Masalah

Permasalahan gender sudah ada sejak zaman dahulu ketika ilmu
pengetahuan dan teknologi belum maju seperti sekarang ini, isu gender belum
mendapat perhatian lebih dan bahkan tidak dipermasalahkan baik oleh
masyarakat secara umum atau kaum feminis. Hal ini disebabkan oleh nilai-nilai
budaya yang berkembang terkait dengan pembagian kerja dalam rumah tangga
dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan sah-sah saja. Konstruksi sosial
budaya yang ada di masyarakat khususnya masyarakat desa di jawa

menentukan bahwa rumah tangga merupakan tempat yang layak untuk



perempuan, atau dengan kata lain dunia perempuan ada di dapur, sumur, kasur
sedangkan ranah publik menjadi dunia laki-laki. Budaya yang demikin tersebut
menyebabkan munculnya budaya patriarki, disitulah akan terjadi perlakuan
yang kurang menguntungkan bagi perempuan seperti subordinasi,
marginalisasi dan diskriminasi. ° Tidak jarang dijumpai di media masa kasus
penganiayaan perempuan atau seorang istri yang dilakukan oleh suaminya
sendiri bahkan terjadi pembunuhan oleh seorang suami terhadap istrinya hal
semacam juga sering disebut dengan istilah kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT).

Perhatian terhadap permasalahn gender mulai muncul tahun 40-an yang
digagas oleh kaum feminis di Barat, diawali oleh adanya kesadaran bahwa
nasib kaum perempuan tidak sebaik nasib kaum laki-laki. Oleh karena itu
muncullah gerakan untuk memperbaiki nasib kaum perempuan yang dipelopori
oleh tokoh feminis Marry Wollstonecraft dan Jhon Stuart Mill. Di Indonesia
untuk memperjuangkan dan memperbaiki nasib perempuan di Indonesia
dipelopori oleh R.A Kartini sekitar abad ke-19 yang dikenal dengan gerakan
“emansipasi”. Gerakan tersebut pada prinsipnya juga merupakan gerakan
untuk Indonesia yang pada saat itu eksistensinya terpasung oleh budaya
patriarki sehingga perempuan tidak mendapatkan akses terhadap pendidikan,

pekerjaan dan lain sebagainya.®

°Ni Luh Arjani, “Kepentingan Gender di Beberapa Bidang Pembangunan di Bali”, (Bali:
Pusat Studi Wanita (PSW) Universitas Udayana Denpasar, 2001), him. 1.

®Ni Luh Arjani, “Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) dan Tantangan Global”,
Jurnal online, (Bali: jurnal ekonomi dan sosial, tt,) him. 11-13.



Upaya tersebut mencapai puncaknya pada tanggal 22 desember 1928
yang dikenal dengan sebutan Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) yang
kemudian dilanjutkan dengan pembentukan Badan Kontak Organisasi Wanita
(BKOW) dan organisasi perempuan lainnya. Selama kurun waktu 50 tahun,
perjuangan dalam memperbaiki nasib kaum perempuan Indonesia tidak
mendapat perhatian yang serius dari pemerintah.” Sampai saat ini masih
banyak terjadi ketimpangan terhadap perempuan seperti kasus kekerasan
seksual yang terjadi di Malang seorang warga Jalan Kalisiri, Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang memperkosa rekan kerjannya®

Sampai saat ini kepentingan gender diberbagai aspek kehidupan
masyarakat seperti dalam hal pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan budaya
masih cukup menonjol, oleh karena itu untuk mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender di dalam masyarakat perlu dilakukan berbagai upaya
penanganan yang serius. Menyadari hal tersebut pemerintah Indonesia telah
berkomitmen untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender melalui
IMPRES No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarus Utamaan Gender (PUG) dalam
pembangunan Nasional.® Upaya pemerintah untuk mewujudkan kesetaraan
gender melalui PUG tersebut perlu dihargai. Akan tetapi memeng sudah

selayaknya perubahan dimulai dari institusi yang paling kecil yaitu keluarga.

"Ni Luh Arjani, “Kepentingan Gender Di Beberapa Bidang Pembangunan di Bali”, hlm.
3.

STribunnewa.com, “Pemerkosa Rekan Kerja Di Gedung Kayu Bapak 2 Anak Ini
Ditangkap Polisi”, http://jogja.tribunnews.com/2014/09/17/perkosa-rekan-kerja-di-gudang-kayu-
bapak-2-anak-ini-ditangkap-polisi, 17 September 2014, diakses pada 20 oktober 2016.

%Siti Rohmah Nurhayati, “Pendidikan Adil Gender Dan Keluarga”, (ttp: tnp, tt) him. 1.


http://jogja.tribunnews.com/2014/09/17/perkosa-rekan-kerja-di-gudang-kayu-bapak-2-anak-ini-ditangkap-polisi
http://jogja.tribunnews.com/2014/09/17/perkosa-rekan-kerja-di-gudang-kayu-bapak-2-anak-ini-ditangkap-polisi

Anak di dalam keluarga menjadi hal yang tak kalah penting, karena tak
berbeda jauh seperti seorang perempuan anak juga menjadi salah satu golongan
yang rentan dan harus dilindungi. Banyak bentuk kekerasan terhadap anak,
baik di dalam rumah yang di lakukan oleh orang-orang terdekat maupun di luar
rumah. Sedangkan keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak,
di dalam keluarga anak mendapatkan seperangkat nilai, aturan, norma, maupun
pengertian tentang kehidupan, ayah, ibu dan anggota keluarga lainnya
merupakan guru bagi anak. Salah satu perilaku yang dipelajari di dalam
keluarga adalah perilaku yang berkaitan dengan gender, bagaimana laki-laki
bersikap dan bagaimana perempuan berperilaku itu semua pertama kali
diajarkan di dalam keluarga.

Maka dari itulah terbentuk bermacam-macam lembaga yang memberikan
pendidikan dan memperjuangkan hak perempuam dan anak. LSPPA adalah
salah satu lembaga yang ada di Yogyakarta yang memperjuangkan hak
perempuan dan anak. LSPPA berperan aktif dalam menerapkan pendidikan
tentang gender terhadap anak usia dini dan memperjuangkan hak-hak
perempuan dan anak, serta banyak hal lain juga yang dilakukan oleh lembaga
LSPPA. Lembaga tersebut didirikan pada tahun 1991, LSPPA
menyebarluaskan wacana permasalahan sosial karena ketidak adilan gender
melalui diskusi, seminar, penerbitan buku dan pendampingan kegiatan
ekonomi kelompok perempuan pedesaan miskin. Kemudian pada tahun 1997
LSPPA tidak hanya terfokus pada perempuan akan tetapi ada perubahan

kedepan vyaitu sepakat akan mengeksplorasi permasalahan perempuan dan



anak. Bentuk konkritnya adalah mensosialisasikan adil gender sejak dini,
tujuan akhirnya yaitu terwujud generasi baru yang sadar akan adil gender baik
laki-laki maupun perempuan yang dijadikan sebagai dasar hidup mereka
sehingga kekerasan terutama terhadap perempuan benar-benar dapat

dihilangkan.*®

LSPPA dalam melakukan pemberdayaan perempuan diaplikasikan
dengan melaksanakan Program PKHP yang bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan Kulon Progo. LSPPA diberi amanah dari Dinas Pendidikan untuk
meningkatkan kualitas hidup perempuan, dengan alur meminta data penduduk
pada kantor Kelurahan Banjararum sebanyak kurang lebih 30 perempuan yang
tergolong miskin, untuk mengikuti program PKHP tesrebut. Pelaksanaan
program tersebut mencakup pelatihan praktis dan pendidikan kritis dengan
harapan mereka mampu memahami peran, tugas dan tanggungjawab masing-
masing baik di ranah domestik maupun publik dan memiliki kecakapan hidup
ketika berinteraksi dalam lingkungan sosial dan budaya di sekitar. Tempat
pelaksanaan program PKHP terletak di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulon

Progo.™

Untuk itu saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut sesuai dengan judul
skripsi saya yaitu “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pendidikan
Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP) di Desa Banjararum, Kalibawang,

Kulonprogo .

9profil LSPPA tahun 2016, http://Isppa.or.id/profil-Isppa/ diakses pada 19 mei 2016.
1 Wawancara dengan Ibu Dwi Juanti selaku devisipendampingan LSPPA pada tanggal
22 Februari 2017
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C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana latar belakang pemberdayaan perempuan melalui program
PKHP di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo?

2. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui program PKHP
di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo?

D. Tujuan

1. Mendeskripsikan bagaimana latar belakang pemberdayaan perempuan
melalui program PKHP di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo.

2. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui
program PKHP di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
dapat memperkaya pengetahuan bagi prektisi, pemerintah, Masyarakat,
Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang social
khususnya dalam pemberdayaan masyarakat.

2. Secara akademis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pengetahuan tentang implementasi pemberdayaan
perempuan dan dapat berguna bagi penelitian-penelitian serupa dengan
tema dan subjek yang sama serta memberikan kontribusi bagi program

studi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI).



F. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, maka perlu disajikan
beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya
berkaitan dengan penelitian ini. Diantaranya adalah:

Pertama, Afiful Anam,“Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin oleh
Lembaga Studi Pengembangan Perempuan Dan Anak (LSPPA) di Dusun
Polaman, Bantul Yogyakarta”, dengan fokus kajian bagaimana pemberdayaan
ekonomi prempuan dan dampak pemberdayaan. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, menggunakan analisis deskriptif kualitatif,
validitas data menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa proses pemberdayaan yang di lakukan oleh lembaga LSPPA berdampak
pada sosial ekonomi dan sosial budaya. Untuk dampak sosial ekonomi terjadi
peningkatan pendapatan sedangkan dampak sosial budaya terjadi perubahan
pola aktifitas gotong royong.*? Letak perbedaan penelitian penulis dengan
penelitian ini adalah bahwa saudara Afiful Anam meneliti bagaimana
pemberdayaan dan dampaknya, sedangkan penelitian penulis akan mengkaji
tentang latarbelakang adanya pemberdayaan perempuan serta apa saja dan

bagaimana pelaksanaan program.

Kedua, Nurhayati, “Strategi Pemberdayaan Perempuan oleh Pusat Studi

Wanita di Yogyakarta (Studi Terhadap PSG UIl, PSW UGM, dan PSTF

YAfiful Anam, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin oleh Lembaga Studi
Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) di Dusun Polaman, Bantul Yogyakarta”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).



UKDW)”, dengan fokus kajian strategi pemberdayaan perempuan dan ruang
lingkup pemberdayaan. Metode yang digunakan penelitian lapangan dan kajian
pustaka, metode pengumpulan data wawancara dan dokumentasi, analisis data
dengan deskriptif-analisis, komparasi. Hasil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa perbedaan ideologi bukan berarti cita-cita ketiga, lembaga
kajian perempuan dalam mewujudkan keberdayaan perempuan. Walaupun
pada akhirnya melahirkan perbedaan jalan untuk menuju keberdayaan
perempuan, keberdayaan tersebut juga melahirkan perbedaan strategi tetapi
perbedaan itu yang membuat setiap lembaga mempunyai ciri khas dalam upaya
pemberdayaan perempuan.’® Letak perbedaan penelitian penulis dengan
penelitian ini adalah bahwa saudari Nur Hayati menggunakan penelitian
literatur, dengan fokus kajian strategi pemberdayaan perempuan dan ruang
lingkup pemberdayaan. Sedangkan penelitian penulis menggunakan penelitian
lapangan dan terfokus pada latar belakang adanya pemberdayaan perempuan

serta apa saja dan bagaimana pelaksanaan program.

Ketiga, Wildan Saugi dan Sumarno, “Pemberdayaan Perempuan Melalui
Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan Lokal”, dengan fokus kajian adalah
mengetahui  pelatihan pengolahan bahan pangan lokal yang dapat
memberdayakan warga perempuan. Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif, pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini adalah mengetahui proses perencanaan dan pelaksanaan

pemberdayaan, mengetahui indikataor keberhasilan dan keberlanjutan

3 Nur Hayati, “Strategi Pemberdayaan Perempuan oleh Pusat Studi Wanita (PSW) di
Yogyakarta (Studi Terhadap PSG Ull, PSW UGM, dan PSTF UKDW).
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pelaksanaan program.'* Letak perbedaan penelitian penulis dengan penelitian
ini adalah bahwa saudara Wildan Saugi dan Sumarno fokus pada mengetahui
pelatihan pengolahan bahan pangan lokal yang dapat memberdayakan warga
perempuan. Sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang latarbelakang
adanya pemberdayaan perempuan serta apa saja dan bagaimana pelaksanaan
program.

Penelitian penulis difokuskan pada apa yang melatarbelakangi adanya
program PKHP serta apa dan bagaimana pelaksanaan program PKHP. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dari penelitian-penelitian di atas
nampak jelas bahwa penelitian tentang “Pemberdayaan Perempuan Melalui
Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan (PKHP) di Desa
Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo” masih layak untuk diteliti karena
sejauh penelusuran penulis belum ditemukan hasil penelitian yang membahas
tentang permasalahan ini.

G. Kerangka teori

1. Konsep Gender

Kata “Gender” dapat diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, status
dan tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari
bentukan (konstruksi) sosial budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian gender adalah

hasil kesepakatan antar manusia yang tidak bersifat kodrati. Oleh karenanya

¥ wildan Saugi dan sumarno, “Pemberdayaan Perempuan melalui Pelatihan
Pengolahan Bahan Pangan Lokal”, vol.2, no.2, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan dan
Pemberdayaan Masyarakat,2015).
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gender bervariasi dari satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu ke
waktu berikutnya. Gender tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat
dipertukarkan pada manusia satu ke manusia lainnya tergantung waktu dan

budaya setempat.*

Dijelaskan dalam penelitian Herien bahwa Laki-laki yang sangat
diberi hak istimewa oleh budaya patriarki menjadi sentral dari kekuasaan di
tingkat keluarga. Hal inilah yang menjadikan Kketidaksetaraan dan
ketidakadilan bagi kaum perempuan dalam kepemilikian properti, akses dan
kontrol terhadap sumberdaya dan akhirnya kurang memberikan manfaat
secara utuh bagi eksistensi perempuan. Penghapusan sistem patriarki atau
struktur vertikal adalah tujuan utama dari semua gerakan feminisme, karena
sistem ini yang dilegitimasi oleh model struktural-fungsionalis, memberikan
keuntungan laki-laki daripada perempuan. Kesetaraan gender tidak akan
pernah dicapai kalau sistem patriarkat ini masih terus berlaku. Oleh karena
itu, ciri khas dari gerakan feminisme adalah ingin menghilangkan institusi
keluarga, atau paling tidak mengadakan defungsionalisasi keluarga, atau

mengurangi peran institusi keluarga dalam kehidupan masyarakat.®

Agus suman menjelaskan bahwa terdapat sebuah aliran kecil yang
menyeruak masuk ke dalam arus besar welfare economics adalah aliran

yang menyatakan bahwa tingkat keberdayaan kaum perempuan harus Herien

'3 Herien puspitawati, konsep,teori dan analisis gender, jurnal online, (Bogor: Institut
pertanian Bogor), him. 1.
"®Ibid. 5.
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puspitawati, konsep,teori dan analisis gender, jurnal online, (Bogor: Institut
pertanian Bogor), him. 1.dipertimbangkan dalam upaya mensejahterakan
masyarakat secara merata atau secara keseluruan. Akan tetapi argumen ini
sulit dipahami oleh masyarakat khususnya masyarakat pedesaan, karena
perempuan dari sudut pandang budaya lokal dalam masyarakat pertanian,
lebih banyak tinggal di rumah, dan banyak memiliki waktu luang.'’
Sehingga perempuan lebih banyak bekerja di sektor domestik saja, disini

kita dapat melihat budaya patriarki masih sangat berlaku di Indonesia.

2. Tradisi Masyarakat Desa

Menurut Damami, tingkat kemajuan masyarakat kota dan desa di jawa
relatif berbeda secara tajam. Tampaknya kota dan desa masih sangat
timpang jika dilihat secara kekuatan ekonominya, ada beberapa sebab yang
mungkin  terjadi.  Pertama, masyarakat di jawa rata-rata
bermatapencaharian sebagai petani sedangkan masyarakat kota kebanyakan
masuk di bidang perdagangan, industri dan perbankan. Kedua, tingkat
kesadaran masyarakat desa untuk maju tidak sekeras masyarakat kota hal
ini banyak kaitanya dengan tingkat pendidikan dan keterlatihan jiwa
persaingan. Dalam masyarakat kota biasanya pendidikan mendapat
apresiasi yang sangat tinggi, pendidikan ini dapat terwujud dalam

pendidikan formal, non formal dan informal. Sedangkan di desa kepasrahan

Y Agus Suman, Pemberdayaan Perempuan, Kredit Mikro, Dan Kemiskinan: Sebuah Studi
Empiris, Volume 9 no. 1 (Malang: Universitas Brawijaya, 2007) him. 64-65.
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sosial dalam menghadapi kehidupan begitu sederhana mendominasi banyak
orang baik dikalangan kaum tua maupun kalangan muda.*®

Menurut Damami, terkait peran wanita jawa dapat diidentifikasi dari
beberapa sudut pandang. Dalam penulisan selanjutnya kata wanita akan
disebut dengan kata perempun. Pertama, dari sudut pandang kata/sebutan,
wanita berasal dari 2 gabungan potongan kata yaitu “wani” yang artinya
berani dan “di tata” yang artinya diatur, diarahkan, ditertibkan. Maksudnya
yang dikatakan wanita secara ilmiah yaitu makhluk yang tidak sukar untuk
diatur, ditertibkan, diarahkan menuju hal-hal yang diinginkan pengatur,
penertib, pengarah. Kedua, dari sudut pandang stratifikasi sosial,
Perempuan yang terbentuk dalam wilayah lingkungan sosial desa ini
menjadi sebuah model perempuan jawa karena lingkungan pedesaan jauh
lebih membentuk watak yang populer di kalangan kaum perempuan jawa di
bandingkan dengan perempuan jawa yang terbentuk di lingkngan kota.
Ketiga, dari sudut pandang matapencaharian pertanian telah memberi
ruang pembentuk watak yang amat berbeda dengan perempuan jawa yang
dibentuk dalam lingkungan kraton. Dunia pertanian di pedesaan
memberiakan ruang publik bagi perempuan jawa di desa, dalam
penggarapan sawah terdapat pembagian jenis pekerjaan yang berbeda,

kaum perempuan lebih sering di sawah untuk membantu kaum laki-laki

18 Siti Kurnia Widiastuti dkk, Pemberdayaan Masyarakat Marginal, (Yogyakarta:
LABSA, 2015), him.74-75.
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ketika menanam benih dan ketika panen. Sementara proses pengelolaan
sawah dan proses pengairan sawah merupakan pekerjaan kaum laki-laki.™
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perempuan jawa
adalah makhluk yang mudah untuk diatur, diarahkan, ditertibkan oleh
pimpinannya. Seperti perempuan pedesaan pada umumnya yang mudah
untuk diarahkan dan mudah menuruti apa yang diperintahkan oleh
pimpinannya yaitu sang suami. Pembagian kerja di dalam masyarakat desa
antara laki-laki dan perempuan tidaklah menjadi persoalan penting dan
bahkan tidak dipermasalahkan. Akan tetapi hal tersebut akan menjadi
sebuah permasalahan jika perempuan diperlakukan dengan tidak adil atau
semena-mena oleh laki-laki. Disitulah dimana budaya patriarki tetap
melekat pada masyarakat desa di jawa yang merugikan kaum perempuan.

3. Pemberdayaan Perempuan

Mengutup pendapat Soetomo menjelaskan bahwa penyelenggaraan
program pada umumnya, langkah awal yang harus dilakukan adalah
merencanakan dan menyusun program. Pada tahap ini yang berperan aktif
dalam penyusunannya adalah institusi yang menyelenggarakan program,
sedangkan masyarakat atau klien lebih berkedudukan sebagai konsumen.
Dari program yang ditawarkan masyarakat diharapkan akan berpartisipasi
dalam pelaksanaan, dengan bentuk keikutsertaan dalam memanfaatkan
berbagai bentuk pelayanan yang ditawarkan. Agar perencanaan dan

penyusunan program sesuai dengan realitas di lapangan, maka dibutuhkan

¥ 1bid, him. 78-79.
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sejumlah data dan informasi kondisi lapangan dan permasalahan masyarakat
calon penerima program. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk
memperoleh data dan informai yaitu dengan survei, konsultasi lokal, dan
penyerapan informasi melalui petugas lapangan. Dari berbagai alternatif
tersebut maka dapat ditetapkan pilhan program yang dinilai paling tepat

untuk dilaksanakan.?

Selanjutnya Soetomo juga berpendapat bahwa setelah pelaksanaan
program dilakukan maka langkah selanjutnya adalah penyampaian
pelayanan kepada masyarakat atau kelompok sasaran. Untuk melaksanakan
langkah tersebut perlu dipersiapkan organisasi pelaksanaannya, untuk
maksud tersebut dibutuhkan petugas yang mempunyai kualifikasi tertentu.
Selain itu sifat ramah dibutuhkan untuk menjalin komunikasi yang lancar
baik dengan klien dalam proses pelayanan maupun dengan institusi lain
guna melakukan koordinasi. Setelah penyiapan organisasi, tenaga pelaksana
dan sarana serta prasarana pendukung maka kegiatan penyampaian

pelayanan dapat dilaksanakan.*

Menurut Soetomo evaluasi diperlukan untuk mengetahui kemajuan
dalam pelaksanaan program, pengumpulan informasi untuk dijadikan bahan
bagi penyempurnaan dan melakukan koreksi terhadap kesalahan yang telah
dilakukan. Pada dasarnya hasil evaluasi tersebut dapat digunakan untuk

melakukan perbaikan dan penyempurnaan bagi upaya pelayanan sosial

%% Soetomo, Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him.338-341.
? Ibid, him.341-343.
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dalam  berbagai  dimensi terutama penyempurnaan  kebijakan,

penyempurnaan kinerja pelayanan dan penyempurnaan organisasi.*

Teori selanjutnya penulis mengambil teori mengenai pemberdayaan
perempuan Yyang dikemukakan oleh Astuti bahwa pemberdayaan
perempuan adalah suatu proses yang dilakukan secara terus menerus untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian kaum miskin dalam usaha
mengentaskan kemiskinan. Cirri-ciri/kriteria perempuan miskin rawan
social ekonomi adalah perempuan sebagai sumber utama dalam mencari
nafkah atau tulang punggung keluarga, janda, dan berpenghasilan rendah.
Tahap yang digunakan dalam pemberdayaan adalah sebagai berikut:

a. Tahap look and think, serta tahap partisipan yaitu tahap awal dengan
melakukan asesmen untuk menentukan kondisi sasaran. Pada tahap ini
juga dilakukan analisis kebutuhan, potensi dan system sumber daya
yang tersedia di lokasi. Kemudian melakukan diskusi mengenai
masalah kebutuhan dan merancang rencana aksi yang akan dilakukan.
Untuk memastikan kondisi sasaran juga dilakukan home visit untuk
triangulasi dengan kondisi lapangan sehingga dapat memperoleh
informasi adanya sumberdaya lokal yang bisa dimanfaatkan.

b. Tahap Action yaitu bimbingan kewirausahaan, bimbingan ketrampilan,
pendampingan social oleh tim pendamping dan proses penyerasian
program antar instansi untuk mendukung percepatan ekonomi melalui

pengembangan potensi.

22 1bid, him.349-350.
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c. Tahap monitoring dan evaluasi, dalam tahap ini dilakukan kegiatan

berupa diskusi kelompok di tingkat komunitas lokal.?®

Melihat hasil evaluasi penulis Merujuk pada pendapat Andrew
Shepherd sebagaimana dikutip olen Abdur Rozaki bahwa pemberdayaan
masyarakat desa merupakan sebuah usaha untuk memperbaiki kesempatan
dan kualitas hidup baik individu maupun rumah tangga, khususnya
masyarakat miskin yang tertinggal jauh akibat proses pertumbuhan
ekonomi merupakan suatu proses mengubah kehidupan masyarakat yang
kondisi semula rentan menjadi berkelanjutan dengan mengembangkan aset

lokal.?*

H. Metode penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada kelompok PKHP yang terletak di Desa
Banjararum Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo. Alasan
memilih lokasi ini karena LSPPA melakukan pemberdayaan melalui
program PKHP dengan sasaran perempuan berpendidikan rendah dan
miskin. Program tersebut tidak hany pemberikan pendidikan praktis dengan
memberikan ketrampilan untuk meningkatkan ekonimi keluarga. Akan
tetapi program KHPP juga memberikan pendidikan kritis dengan harapan

mereka mampu memahami peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing

2 Mulia Astuti, “Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya
Lokal Melalui Pendekatan Sosial Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat)”, volume 17 no. 03 (ttp: sosiokonsepsia, 2012), him. 242-244.

2 Abdur Rozaki, Bahan Ajar Mata Kuliah Manajemen Pengembangan Masyarakat,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him.77.
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baik di ranah domestik maupun publik dan memiliki kecakapan hidup ketika
berinteraksi dalam lingkungan sosial dan budaya di sekitar, sehingga
menjadi perempuan mandiri dan berdaya dalam segi ekonomi dan
psikologisnya.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini diarahkan pada pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
alasan pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika
berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode kualitatif menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden.®
Ketiga, metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola nilai yang
dihadapi.®® Keempat, penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
ilmiah difokuskan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam
konteks sosial dengan melaporkan gambaran menyeluruh, melaporkan
pandangan dengan rinci dari narasumber, dan disajikan secara alamiah
tanpa diubah sedikitpun oleh penulis.?’
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah informan penelitian yang memahami

informasi. Objek penelitian yang menjadi pelaku maupun sebagai orang

%exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 9-10.

*Ibid, him. 9-10.

?"Haris Hardiyansyah, Metodologi Penelitian Kualtatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta
Selatan: Salemba Humanika, 2014), him. 8.
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lain yang memahami objek penelitian.?® Sedangkan objek penelitian sendiri
yaitu variabel atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.?
Berdasarkan pada pengertian ini maka subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah pendamping dari lembaga LSPPA, ketua dan anggota kelompok
PKHP. Sedangkan objek penelitian yaitu bagaimana latarbelakang dan
bagaimana pelaksanaan program PKHP.

4. Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive.
Dalam purposive sempling peneliti memilih subyek dan lokasi penelitian
dengan tujuan untuk memahami dan mempelajari permasalahan pokok
yang diteliti.*® Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik kritetia yaitu teknik pengambilan sampel terhadap informan,
dimana informan yang akan memberikan informasi serta data kepada
peneliti merupakan informan yang sudah diketahui oleh peneliti.

Pada penelitian ini penulis mengambil informan dengan menggunakan
teknik Kriteria, yaitu dalam pengambilan sempel terhadap informan dengan
kriterian orang yang paling mengetahui tentang pelaksanaan program
PKHP yang mencakup devisi litbank LSPPA, pendamping lapangan
LSPPA serta anggota kelompok yang paling aktif mengikuti kegiatan.

Sempel yang diambi dalam penelitian ini adalah:

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik Dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), him.76.

*® “Pengertian Obyek Penelitian” https://www.scribd.com/doc/149548027/Pengertian-
Objek-penelitian, diakses pada 23 Maret 2017.

**Haris herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, him.

106.
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a. Bapak Agus Ruyanto, S.Sos. sebagai devisi litbank
b. 1bu Dwi Djuwanti sebagai pendamping kelompok PKHP
c. lIbu Siti ketua kelompok PKHP
d. Anggota kelompok PKHP
1) Ibu Murwanti
2) lbu Giat
3) Ibu Sulastri
4) lbu lka
5) Ibu Diah
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memenuhi kebutuhan data yang beraneka ragam penelitian
kualitatif menggunakan berbagai metode pengumpulan data seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini juga
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Menurut Poerwandari dalam Imam Gunawan observasi merupakan
observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena
dengan cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. Istilah
observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat kejadian yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan

31
l.

santar aspek kejadian yang muncu Observasi ini dilakukan pada

*'|mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), him. 143.
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kegiatan pendampingan oleh Lembaga LSPPA pada kelompok
perempuan PKHP di Banjararum.
b. Wawancara
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. Jenis
wawancara penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur yang
bersifat lebih luwes dan terbuka, wawancara ini dalam pelaksanaannya
lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstuktur karena dalam
pelaksanaannya dilakukan secara alamiah untuk menggali ide-ide dan
gagasan informan.* Adapun data yang digali dari penelitian ini adalah
latarbelakang adanya program serta apa dan bagaimana pelaksanaan
program PKHP.
c. Dokumentasi
Teknik pengambilan data dengan teknik dokumentasi adalah salah
satu metode pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain
tentang subjek.** Teknik ini juga digunakan untuk memperkuat data
yang diperoleh dari kedua teknik di atas.
Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini, penulis
melakukan observasi pada LSPPA, anggota kelompok PKHP dan kegiatan
pelaksanaan program PKHP. Selain itu penulis juga melakukan

wawancara terhadap informan yang menguasai informasi yang dibutuhkan

“Ibid, him. 160-163.
*Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, him. 143.
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penulis tentang pelaksanaan program PKHP seperti devisi litbank LSPPA,
pendamping LSPPA serta anggota kelompok PKHP. Pada penelitian ini
penulis juga menggunakan teknik dokumentasi, dimana penulis
menganalisis dokumen-dokumen yang didapatkan dari informan, teknik ini
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan
dokumentasi.
6. Teknik Validitas Data
Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarannya, maka perlu
diperiksa kebenarannya yaitu dengan teknik  Triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengmatan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan dengan apa yang
dikatakan dia secara pribadi
c. Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
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berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang

pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*

Supaya penelitian ini tidak diragukan kebenarannya penulis malkukan
pemeriksaan data dengan teknik triangulasi. Dari 5 penjelasan diatas
penulis melakukan semuanya untuk mengecek kevalidan data yang penulis
dapatkan. Penulis melakukan pengamatan dan mengecek kembali informasi
yang telah didapatkan dengan membandingkan hasil pengamatan
pelaksanaan program dengan data hasil wawancara pada bapak Agus, lbu
Dwi dan amggota kelompok PKHP. Kemudian penulis melakukan
perbandingan pernyataan informan pada saat di depan forum dan pada
pernyataan di rumah atau saat sendiri. penulis jugamembandingkan hasil
wawancara pada Bapak Agus dengan dokumentasi berupa data laporan
kegiatan LSPPA dalam pelaksanaan program PKHP.

. Analisis Data

Analisis data adalah tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam
sebuah penelitian yang memiliki fungsi yang sangat penting. Hasil
penelitian yang dihasilkan harus melalui analisis data terlebih dahulu agar
data dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Supaya mendapat hasil
penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan maka seorang

peneliti harus mampu melakukan analisis data secara tepat dan sesuai

¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 130-131.
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prosedur yang ditentukan. Inti dari analisis data baik pada penelitian
kualitatif maupun kuantitatif adalah menguraikan dan mengolah data menta
menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dapat dipahami secara lebih
spesifik dan diakui dalam perspektif yang sama, sehingga hasil dari analisis
data yang baik adalah data olah yang tepat dan diartikan sama atau relatif
sama dan tidak bias atau menimbulkan perspektif yang berbeda.*

Teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Humberman
dalam Haris Hardiansyah, terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan.
Tahap pertama adalah tahap mengumpulkan data, kedua tahap reduksi data,
ketiga tahap display dan keempat tahap penarikan kesimpulan atau tahap
verivikasi data. Empat tahap yang harus dilakukan yaitu:*®

a. Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data yang dilakukan
sebelum penelitian, pada saat penelitian dan bahkan diakhir penelitian.
Idealnya proses pengumpulan data sudah dilakukan ketika penelitian
masih berupa konsep atau draft. Menurut Creswell dalam Haris
menyarankan penelitian kualitatif sebaiknya sudah berpikir dan
melakukan analisis ketia penelitian kualitatif baru dimulai dengan
maksud peneliti telah melakukan analisis tema dan melakukan
pemilahan tema (kategorisasi) pada awal penelitian. Intinya proses
pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak memiliki waktu
tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan proses

pengumpulan data dapat dilakukan.

*Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, him. 158.
*Ibid, him. 164.
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b. Reduksi data adalah proses penggabunagan dan penyeragaman segala
bentuk data yang diperoleh menjadi suatu bentuk tulisan (script) yang
dianalisis. Hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi atau hasil
dari FGD diubah menjadi bentuk tulisan (script) sesuai dengan
formatnya masing-masing.

c. Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah sragam
dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas
kedalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, serta memecah tema-tema tersebut
kedalam bentuk yang lebih konkrit dan sederhana yang disebut
dengan subtema yang diakhiri dengan memberikan kode (codim). Dari
subtema tersebut sesuai dengan verbatim wawancara Yyang
sebelumnya sudah dilakukan.

d. Penarikan kesimpulan/verivikasi merupakan tahap terakhir dalam
rangkaian analisis data kualitatif menurut model interaktif yang
dilakukan oleh Miles dan Humberman. Pada penelitian kualitatif
kesimpulan lebih menjurus kepada jawaban dari pertanyaan penelitian
yang dilakukan sebelumnya dan mengungkap “What” dan “How”.*’

Supaya mendapatkan hasil penelitian yang valid penulis melakukan
analisis dengan model interaktif dengan pempat tahap yang dilakukan.
Tahap awal penulis mengumpulkan data dengan melakukan observasi,

wawancara dan dokumentasi. Kemudian dari data yang diperoleh penulis

¥ Ibid, him. 164-179.

26



melakukan penggabunagan dan penyeragaman segala bentuk data yang
diperoleh menjadi suatu bentuk tulisan yang dianalisis. Selanjutnya penulis
mempoin-poinkan tema-tema yang disebut sebagai subtema dengan tujuan
supaya lebih jelas. Tahap terahir penulis melakukan penatikan kesimpulan
dari semua data yang diperoleh dan sitiliskan di dalam penelitian.

I. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang alur penelitian dengan
harapan mepermudah pembaca dalam memahami penulisan skripsi dan agar
penulisan skripsi ini menjadi terarah. Maka penulis akan membuat sistematika
pembahasan yang disusun sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat penegasan judul, latar
belakng masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dam sistematika pembahasan. Bab | ini merupakan
jalan pertama untuk mengawali pemahaman keseluruhan pembahasan yang ada
dalam skripsi ini.

Bab 1l menguraikan tentang gambaran umum lembaga LSPPA yang
meliputi sejarah LSPPA, alamat lembaga, visi dan misi dan gambaran umum
Desa Banjararum yang meliputi letak geografis, jumlah penduduk,
ketenagakerjaan serta kelompok PKHP yang meliputi sejarah dan struktur
organisasi.

Bab 11 berisi tentang hasil penelitian yang berisi tradisi masyarakat Banjar

arum yang melatarbelakangi adanya program, serta tahap-tahap pelaksanaan
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program yang dilaksanakan oleh pendamping lapangan dan program-program
yang dilaksanakan yaitu, pendidikan kritis dan pendidikan praktis.

Bab IV adalah penutup yang merupakan bab terahir dalam penulisan
skripsi. Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dan saran-saran serta akan

dilengkapi daftar pustaka dan lapitan-lampiran.
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BAB IV
PENITUP
A. Kesimpulan
LSPPA dalam melakukan pemberdayaan perempuan bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan Kulon Progo untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan.
Program yang dilakukan adalah Program PKHP yang bertempat di Desa
Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo dengan anggota sebanyak kurang lebih
30 perempuan yang berkriteria perempuan miskin dan tidak memiliki
pekerjaan yang menghasilkan uang. Pelaksanaan program tersebut mencakup
pelatihan pendidikan praktis dan pendidikan kritis dengan harapan mereka
mampu memahami peran, tugas dan tanggungjawab masing-masing baik di
ranah domestik maupun publik dan memiliki kecakapan hidup ketika
berinteraksi dalam lingkungan sosial dan budaya di sekitar. Penelitian ini
terfokus pada apa yang melatarbelakangi adanya program PKHP serta apa dan
bagaimana pelaksanaan program PKHP. Berikut penjelasan apa yang
melatarbelakangi prodram PKHP serta apa dan bagaimana program PKHP:
1. Tradisi Masyarakat Desa Banjararum
Latarbelakang adanya program PKHP yang dilaksanakan oleh LSPPA
karena adanya teradisi masyarakat Desa Banjararum. Masyarakat desa dan
masyarakat kota merupakan suatu tempat tinggal yang mengalami tingkat
kemajuan yang relatif berbeda.Dalam penelitian ini penulis tidak
membandingkan antara desa dan kota, adapun pembahasan tentan kota

hanya dijadikan sebagai kalimat pembuka yang sama sekali tidak
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bermaksud mengubah maksud penelitian penulis. Adapun sebab-sebab

yang munkin diantarnya yaitu:

a. Matapencaharian.
Masyarakat Desa Banjararum mayoritas bekerja sebagai petani dan
buruh  tani. Sedangkan perempuan Banjararum sebagai ibu
rumahtanggayang tugasnya mengurus rumah dan keluarga

b. Tingkat kesadaran untuk maju
Tingkat kesadaran masyarakat desa tergolong masih rendah, hal
tersebut dibuktikan dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan Desa

Banjararum yang masih banya berpendidikan rendah.

Selain itu juga dikarenakan kepercaraan tradisi yang masih melekat
erat pada perempuan desa Yyaitu terkait peran perempuan Banjararum.
Perempuan mempunyai makna bahwa perempuan adalah makhluk yang
mudah di atur dan diarahkan oleh pemimpinnya. Sesuai dengan pemaparan
di atas menjelaskan perempuan para anggota PKHP adalah perempuan
yang mempunyai tradisi mudah di atur dan diarahkan oleh para
suamisehingga mudah mendapat perlakuaan sewenang-wenang dari suami.
Perempuan yang tumbuh dalam lingkungan desa di jawa akan terbentuk
menjadi perempuan yang jauh lebih dikenal banyak orang dengan karakter
sebagai perempuan yang nurut terhadap pemimpinnya. Di Desa
Banjararum terdapat pembagian kerja yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan, perempuan Banjararum bekerja disawah hanya untuk

membantu pekerjaan suami. Hal tersebut yang menjadikan apara
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perempuan Banjararum perlu mendapatkan pemberdayaan agar

mempunyai nilai tawar di mata laki-laki.

2. Pelaksanaan program PKHP

Dalam pelaksanaan prograp PKHP ada 3 tahap sebagai berikut:

a. Tahap Asessmen
Dari pemaparan di atas telah di jelaskan bahwa tahap awal yang
dilakukan olen LSPPA dalam melaksanakan program adalah dengan
tahap Asessmen. Dalam asessment LSPPA melakukan analisis
kebutuhan serta menganalisis potensi dan sumberdaya yang ada di
lapangan. Kemudian LSPPA melakukan diskusi mengenai masalah
kebutuhan, kemudian merancang rencana aksi yang akan dilakukan di
lapangan. Akan tetapi LSPPA dalam melakukan rencana aksi kurang
memberikan luang kepada masyarakat dalam berpartisipasi untuk
menentukan rencana aksi.

b. Tahap Acton
LSPPA pada tahap action melaksanakan program-program, pada tahap
ini LSPPA memberikan pelatihan pendidikan kritis dan pendidikan
praktis. Pendidikan kritis diantaranya: motivasi dan membangun
kepercayaan diri perempuan, pendidikan gender, komunikasi efektif,
hak anak, hak perempuan, makanan sehat dan administrasi keuangan.
Sedangkan pendidikan praktis yang diberikan diantaranya: pembuatan
emping jagng dan emping garut, pembuatan makanan sehat yaitu naget

dan kue bolu. Pendampingan awal dilakukan dua kali dalam satu
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B. Saran

minggu selanjutnya satu kali dalam satu bulan. Perempuan para anggota
kelompok PKHP tidak hanya diberikan pendidikan praktis untuk
miningkatkan ekonomi saja, akan tetapi diberikan juga pendidikan
kritis agar perempuan berdaya secara psikologis. Namun pada tahap ini
LSPPA tidak melakukan penyerasian program karena karena sudah
direncanakan sebelumnya dan sudah diajukan kepada dinas Pendidikan
Tahap monitoring dan evaluasi

Dari pemaparan di atas telah dijelaskan bahwa LSPPA melakukan
tahap monitoring dan evaluasi juga yang dilakukan dengan cara
mengajak anggota kelompok untuk diskusi bersama tetntang
permasalahn dan perubahan apa yang terjadi baik untuk individu
maupun kelompok. Selain di dalam kelompok LSPPA juga melakukan
evaluasi didalam lembaga yang dilakukan dengan cara yang sama yaitu
dengan berdiskusi, pelaksanaan evaluasi dalam lembaga dijalankan

rutin setiap bulan sekali.

Saran yang dapat peneliti sampaikan setelah penguraian hasil penelitian

dan kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. LSPPA

a.

Diharapkan selanjutnya LSPPA dalam pemilihan anggota kelompok
tidak terlalu luas, sehingga tidak terulang kendala masalah jarak yang

terlalu jauh. Akan lebih baiknya pemilihan anggota melalui organisasi
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desa yang sudah berjalan seperti pemberdayaa kesejahteraan keluarga
(PKK), perkumpulan RW, perkumpulan tani dan lain sebagainya.

b. Diharapkan LSPPA menentukan waktu agenda pertemuan secara tetap
agar tidak terjadi miskomunikasi

c. Sebaiknya LSPPA memberikan dukungan dan motivasi kembali kepada
anggota kelompok PKHP untuk produksi emping jagung kembali.

2. Kelompok PKHP

a. Diharapkan semua anggota klompok PKHP mau mengikuti agenda
rutin pertemuan setiap bulan

b. Sebaiknya semua anggota kelompok PKHP mau mengaplikasikan
dengan sungguh-sungguh ilmu yang di dapatkan dari pembelajaran

yang diberikan oleh LSPPA
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